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MOTTO 

 

 

يكًُ    اهاًعاًسً ًًُُلًََاًاً سً فً ن اًًاللًًُفًُل ً لَا  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah, 2: 286) 

 

ر ا ر ًيُس   ا نًَماعاًا لعُس 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5) 

 

“Ini hanya tidak mudah, bukan tidak mungkin” 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda.  

Cuma sekiranya teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi  

jangan khawatir, mimpi-mimpi lain bisa diciptakan” 

(Windah Basudara) 

 

Sesungguhnya ada banyak hal di dunia ini yang bisa jadi kita susah payah 

menggapainya, memaksa ingin memilikinya, ternyata kuncinya dekat sekali; 

cukup dilepaskan, maka dia akan datang sendiri. Ada banyak masalah di dunia ini 

yang bisa jadi kita mati-matian menyelesaikannya, susah sekali jalan keluarnya, 

ternyata cukup diselesaikan dengan ketulusan, dan jalan keluar atas masalah itu 

hadir seketika 

(Tere Liye) 
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ABSTRAK 

Muhammad Rizqi Ridhani. 190103010377. Pandangan Masyarakat Banjar 

Terhadap Tradisi Batajak Tihang Rumah di Kelurahan Kuin Utara 

Kecamatan Banjarmasin Utara. Pembimbing I: Rahmadi, S.Ag, 

M.Pd.I dan Pembimbing II: Mariatul Asiah, M.A Pada Program Study 

Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci : Tradisi batajak tihang rumah, Pandangan Masyarakat 

Tradisi batajak tihang rumah merupakan tradisi didalamnya terdapat ritual-

ritual sebelum membangun rumah. Mulai dari hal yang berkenaan dengan bidang 

tanah untuk dijadikan lokasi rumah, menentukan waktu, proses pelakasanaan, dan 

acara selamatan hingga mendiami rumah baru. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses pelaksanaan tradisi batajak tihang rumah 

di Kelurahan Kuin Utara dan bagaimana pandangan masyarakat Banjar terhadap 

tradisi batajak tihang rumah.  

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan (field research). Bersifat 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi. Adapun subjek 

penelitian ini adalah masyarakat dan tokoh agama. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran tradisi batajak tihang rumah 

melalui beberapa tahapan yaitu: tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan. 

Tahap perencanaan dimulai dengan musyawarah keluarga sebelum mencari lahan. 

selanjutnya tahap persiapan, pemilihan lahan dan perlengkapan rumah disiapkan. 

Tradisi batajak tihang rumah dilakukan di lantai rumah yang sedang dibangun, 

dengan pemasangan tihang-tihang pokoknya. Pelaksanaan dimulai pada malam 

hari setelah pelaksanaan shalat magrib dan shalat hajat berjamaah, dilanjutkan 

dengan selamatan. Rumah yang akan diletakkan tihang dijaga hingga subuh, 

kemudian tihang didirikan setelah sholat subuh dengan membacakan surah al-

Fatihah dan sholawat. Tradisi ini diyakini dapat menciptakan kenyamanan dalam 

rumah, melindungi dari bahaya dan gangguan makhluk halus, serta memberikan 

keselamatan dunia-akhirat, serta keharmonisan bagi penghuninya. 

Adapun pandangan masyarakat terhadap tradisi batajak tihang rumah yaitu 

bervariatif. Ada yang berpandangan bahwa tradisi batajak tihang rumah harus 

dilaksanakan karena merupakan tradisi turun temurun dari leluhur, perwujudan 

akan patuh terhadap perintah orangtua, serta keyakinan akan dijauhkan dari 

bencana. Juga terdapat pandangan yang beranggap bahwa tidak ada masalah jika 

tradisi batajak tihang rumah tidak dijalankan, karena tradisi tersebut hanya 

relevan bagi mereka yang masih mempercayai nilai-nilai leluhur dan adat istiadat 

lama. Banyak individu yang lebih cenderung menginginkan rumah yang dibangun 

dengan metode yang lebih praktis. 
 



 
 

 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س 21

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 
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Kata sandang : Contoh : ( ال  ج  )الر   al-rijâl bukan ar-rijâl, ( انال)  يْو  د   al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah : Misalnya, kata (ة وْر  ر   tidak ditulis adh-dharurah melainkan (الض 

al-dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي  ai a dan i 

َ  و  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 î i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, Kata (الضركرة ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Thariqah طَريِقَة 1

 Al- Jamiah al- Islamiyyah الجاَمِعَة اْلِإسْلََمِيَّة 2

 Wahdah al-Wujud وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 
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yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara Sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulis Kata 

Setiap kata,baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atau kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

اذُ تَ لاسْ ذَهَبَ اْ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ اْلأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ انْ لَا الَهَ الاَّ الله
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لِك الصَّا لِح مَ نَ ولَا مَ   mawlânâ Malik al-Shâlih 
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